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Abstrak: Produksi bawang merah dapat ditingkatkan melalui perbaikan teknis budidaya, antara lain dengan 

cara aplikasi variasi isolate bakteri pada pupuk cair limbah pasar ikan. Pupuk cair limbah pasar ikan dengan 

variasi isolate bakteri tertentu menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi  bawang merah yang 

lebih baik. Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan produksi bawang merah terhadap 

pemberian pupuk organik cair dari limbah pasar ikan dengan variasi isolate bakteri dan mendapatkan variasi 

isolate bakteri pada pupuk cair limbah pasar ikan terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi 

bawang merah. Penelitian ini dilakukan selama 8 minggu (56 hari) setelah tanam, dan jenis penelitian ini adalah 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 1 kontrol serta 5 kali 

ulangan. Parameter yang digunakan meliputi tinggi tanaman, jumlah helai daun, dan jumlah umbi tanaman 

bawang merah. Data utama ditabulasikan dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 26.0 dengan uji Analisis 

Varians (ANOVA) Satu Arah atau One Way Anova. Disimpulkan bahwa aplikasi pupuk cair limbah pasar ikan 

variasi P4 dengan jumlah 12 isolat bakteri (komposisi 100% limbah cair pasar ikan) memberikan pengaruh 

paling optimal terhadap pertumbuhan ( tinggi, jumlah helai daun, dan jumlah umbi ) pada tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L) 

Kata kunci:  model pertumbuhan, variasi isolate bakteri, pupuk cair limbah pasar ikan 

 

Abstract: The production of shallots can be increased through technical improvements in cultivation, among 

others by the application of various bacterial isolates in fish market waste liquid fertilizer. Liquid organic 

fertilizer from fish market waste with a certain variety of bacterial isolates showed a better effect on growth and 

production of shallots. This study aims to examine the response of growth and production of shallots to the 

application of liquid organic fertilizer from fish market waste with a variety of bacterial isolates and to obtain 

variations of bacterial isolates in liquid fertilizer from fish market waste which have the best effect on the 

growth and production of shallots. This research was conducted for 8 weeks (56 days) after planting, and the 

type of this research was an experimental study using a completely randomized design (CRD) with 5 treatments 

and 1 control and 5 replications. Parameters used include plant height, number of leaves, and number of bulbs 

of shallot plants. The main data were tabulated and analyzed using the SPSS 16.0 application with the One Way 

ANOVA test. It was concluded that the application of liquid fertilizer from fish market waste variation P4 with a 

total of 12 bacterial isolates (composition of 100% fish market wastewater) gave the most optimal effect on 

growth (height, number of leaves, and number of bulbs) on shallot (Allium ascalonicum L) plants. 

Keywords: growth, variety of bacterial isolates, fish market waste liquid fertilizer 
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 Bertambahnya penduduk menuntut 

adanya ketersediaan berupa bahan pangan 

sebagai kebutuhan hidup pokok bagi 

masyarakat meliputi produk pangan, 

hortikultura, dan produk-produk lain yang 

mempunyai asupan yang Ideal dan 

memiliki dampak yang sangat berguna 

untuk kehidupan warga. Nilai gizi 

makanan yang bergizi juga terkandung di 

dalam sayuran. Konsumsi sayuran secara 

mentah maupun yang telah diolah telah 

dilakukan oleh masyarakan sejak dahulu, 

misalnya pada sayuran jenis bawang 

merah. Tingginya konsumsi bawang 

merah di masyarakat meningkatkan 

permintaan dan volume di pasaran.  

Tanaman Allium ascalonicum atau 

tanaman bawang merah merupakan 

komoditas penghasilan tanaman di negara 

ini dan memiliki kemanfaatan untuk 

kehidupan. Bawang merah termasuk ke 

dalam kelompok rempah tidak bersubtitusi 

yang berfungsi sebagai bumbu penyedap 

makanan serta bahan baku obat tradisional 

dan kosmetik yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi. Waluyo dan Sinaga, 2015 

menyatakan bahwa bawang merah 

mempunyai kandungan asam lemak, 

karbohidrat, protein, gula, dan mineral  

yang diperlukan untuk manusia.  

Menurut Murtiarasari (2017) 

meningkatnya permintaan pasar dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk di 

Indonesia menjadikan bawang merah salah 

satu tanaman komoditas yang begitu 

penting. Mengingat hal ini sangat berguna 

untuk pengelolaan bahan makanan. 

Banyaknya produksi bawang merah di 

Indonesia menurut Badan Pusat Statisitik 

pada tahun 2015 menjelaskan bahwa 

provinsi Jawa Tengah menghasilkan 

519,356 ton produksi, di provinsi Jawa 

Timur menghasilkan 293,179 ton hasil 

produksi sedangkan  di provinsi Jawa 

Barat menghasilkan produksi sebesar 

130,082 ton dan semua masih terpusat 

dipulau Jawa saja. Hal tersebut disebabkan 

tumbuhan bawang merah mudah 

dibudidayakan di daerah yang memiliki 

dataran rendah agar pertumbuhan menjadi 

optimal. 

Pada tahun 2017 menurut data 

Kementrian Pertanian untuk provinsi 

Lampung sendiri memproduksi bawang 

merah yang cukup tinggi pada tahun 2016 

yakni 9,88 ton/ha. Hal tersebut dinilai 

cukup relevan mengingat luas lahan dan 

jumlah produksi yang lebih kecil 

diandingkan dari provinsi-provinsi lain. 

Dari data tersebut provinsi Lampung 

sangat berpotensi menjadi produksi 

bawang merah karena sudah memenuhi 

syarat dan ketentuan dari tanaman ini. 

Permintaan pasar yang cukup tinggi dari 

jumlah produksi di provinsi Lampung 

menjadi sebuah alasan yang kuat karena 

tanaman ini dimanfaatkan untuk penyedap 

dari makanan, maka dari itu  pemerintah 

provinsi Lampung masih melakukan impor 

dari daerah Jawa untuk mencukupi 

kebutuhan pasar di Lampung. 

 Produksi bawang merah di kota 

Metro masih relatif sedikit jika 

membandingkan dengan kabupaten lain 

yang ada di daerah Lampung. Produksi 

bawang merah harus lebih giat lagi 

dikembangkan karena kota Metro salah 

satu komoditas pokok dan mempunyai 

nilai pasar yang cukup tinggi. Adanya 

program dari pemerintah menjadi bukti 

perkembangan produksi bawang merah di 

kota Metro yang dirancang dari DKP3 

kota metro. (Ehwan, 2016). Adanya 

program tersebut agar bisa menambah 

minat para petani dalam mengembangkan 

usaha bawang merah, karena wilayah kota 

Metro yang sangat berpotensi. Fitriani, dkk 

(2010) menyatakan bahwa penyediaan 

logistik yang minim menjadi tantangan 

agar bisa menggunakan dengan baik. 

Meningkatnya  produksi bawang merah 

dipengaruhi adanya peningkatan logistik 

yang sudah disediakan dari pemerintah. 

 Pemberiaan pupuk organik cair 

diharapkan dapat  memperbaiki kualitas 

sifat fisik, kimia, biologi tanah, dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, meskipun kadar hara pupuk 

organik cair limbah pasar ikan tidak 
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sebesar sebesar pupuk buatan (Setiawan, 

2010). Pemanfaatan limbah ikan sebagai 

pupuk organik kurang terpublikasi 

sehingga banyak masyarakat khususnya 

petani belum mengetahui bagaimana 

memanfaatkan dan menggunakanya 

(Abror, 2018). Keberadaan limbah pasar 

ikan, sebagian besar belum dikelola 

dengan baik dan terkesan  tidak beraturan. 

Pengeloaan limbah dari pasar yang belum 

efektif bisa meminimalisir anggaran dari 

sebuah produksi mengingat limbah dari 

pasar ikan bisa digunakan untuk produksi 

pupuk cair tanaman hortikultura di 

lingkungan tertentu. Pemanfaatan limbah 

dari pasar ikan yang dijadikan pupuk 

organik dengan dicampurkannya pupuk 

anorganik bisa menaikkan jumlah hasil 

produksi dari tanaman bawang merah dan 

menjadi sebuah peluang yang sangat 

menguntungkan. Menurut Sutari (2010) 

bahwa pupuk organik hasil limbah pasar 

ikan dengan  konsentrasi tertentu 

menunjukkan hasil tanaman yang paling 

baik. Holifah (2019) menyatakan bahwa 

perlakuan limbah cucian ikan teri dengan 

kombinasi EM4 sebanyak 5% mampu 

mempengaruhi berat basah dan kering 

bayam. Sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

aplikasi pupuk cair limbah pasar ikan 

terhadap pertumbuhan bawang merah 

(Allium ascalonicum L) 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

aplikasi pupuk cair limbah pasar ikan 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L). Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Gunung Sugih 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 5 perlakuan dan 1 kontrol dengan 

masing-masing 5 ulangan. Rancangan 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yaitu 1 kontrol 5 

perlakuan dan 5 kali ulangan. Untuk 

mengetahui pupuk cair yang paling 

berpengaruh dalam pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L) digunakan Uji Analisis 

Varians (ANAVA) satu arah arah yang 

harus meliputi uji syarat yaitu uji 

Normalitas, dan uji Homogenitas. Uji 

Analisis Varians (ANAVA) satu arah 

dapat dilakukan jika data berdistribusi 

normal dan homogen dengan 

menggunakan uji normalitas (Liliefors) 

dan homogenitas (Barlett). Kemudian jika 

terdapat pengaruh yang signifikan maka 

dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

yaitu untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh pada setiap perlakuan dan untuk 

mengetahui pengaruh variasi isolate 

bakteri pada pupuk cair limbah pasar ikan 

yang paling baik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum, L) 
 

HASIL  

Variasi isolate bakteri pada pupuk 

cair limbah pasar ikan formula P4 

memberikan pengaruh yang paling baik 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

bawang merah yaitu rata-rata sebesar 

26,07 cm pada tiga minggu setelah tanam 

sampai pada tujuh minggu setelah tanam 

tetapi variasi isolate bakteri pada pupuk 

cair limbah pasar ikan tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

umbi tanaman bawang merah. 

 

PEMBAHASAN  

          Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan melalui 

analisis varian satu arah telah didapatkan 

bahwa ada pengaruh variasi jumlah isolat 

pada pupuk cair limbah pasar ikan 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

bawang merah , hal itu dapat dilihat pada 

tabel tentang rata-rata tinggi tanaman 

bawang merah yang diamati selama 8 

minggu setelah tanam dengan 5 perlakuan 

P1, P2, P3, P4, P5 dan satu sebagai kontrol 

yaitu P0. Dalam tabel dapat dilihat pada 
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minggu ke 3 setelah tanam  bahwa rata-

rata tinggi tanaman bawang merah mulai 

mengalami peningkatan sampai pada 

minggu ke 7 setelah tanam dan  paling 

besar pada perlakuan P4 yaitu 31,71 cm. 

Sedangkan untuk rata–rata tinggi tanaman 

bawang merah paling kecil pada perlakuan 

kontrol P0 sebesar 24,26 cm. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dengan variasi isolat pada pupuk organik 

cair limbah pasar ikan P4, sangat 

berpengaruh terhadap pertambahan tinggi 

tanaman bawang merah. 

Tabel di bawah ini merupakan 

gambaran dari  rata-rata pertambahan 

tinggi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum,L) selama 8 minggu 

pengamatan setelah penanaman . 

Tabel 1. Pertambahan Tinggi 

Tanaman Bawang Merah 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas 

didapatkan pada 0 dan 1 minggu setelah 

tanam,tinggi tanaman bawang merah 

dengan rata-rata terendah pada kontrol 

yaitu 8,8 cm dan rata-rata tertinggi pada 

perlakuan P1 yaitu 14,2 cm. Satu minggu 

kemudian yaitu 2 minggu setelah 

tanam,tinggi tanaman bawang merah 

dengan rata-rata terendah pada perlakuan 

Kontrol (P0) yaitu 14,2 cm dan rata-rata 

tertinggi pada perlakuan P5 yaitu 16,8 

cm.Pengambilan data ketiga yaitu 3 

minggu setelah tanam, tinggi tanaman 

bawang merahdengan rata-rata paling 

rendah pada P0  adalah 23,0 cm dan rata-

rata paling tinggi pada P5adalah 39,0 cm. 

Pengambilan data keempat yaitu 4 minggu 

setelah tanam, tinggi tanaman bawang 

merah dengan rata-rata paling rendah pada 

P0  adalah 31,7 cm dan rata-rata paling 

tinggi pada P4 adalah 41,2 cm. 

Pengambilan data kelima yaitu 5 minggu 

setelah tanam, tinggi tanaman bawang 

merah dengan rata-rata terendah pada 

perlakuan P1yaitu 32,5 cm merupakan 

rata-rata terendah, sedangkan data tertinggi 

pada perlakuan P4 yaitu 41,4 cm.  

Pengambilan data keenam  yaitu 6 minggu 

setelah tanam, tinggi tanaman bawang 

merah dengan rata-rata paling rendah pada 

P1  adalah 33,6 cm dan rata-rata paling 

tinggi pada P4 adalah41,7 cm. 

Pengambilan data ketujuh   yaitu 7 minggu 

setelah tanam, tinggi tanaman bawang 

merah dengan rata-rata paling rendah pada 

P0  adalah 39,0 cm dan rata-rata paling 

tinggi pada P4 adalah 54,0 cm. Pada  mulai 

umur 2 minggu setelah tanam,  setiap 

minggu pada setiap perlakuan tinggi 

tanaman bawang merah mengalami 

kenaikan. Data dapat disajikan dalam 

bentuk grafik untuk melihat kenaikan data 

dari hari pertama sesudah menanam 

hingga 49 hari sesudah menanam.  

 

KESIMPULAN  

Disimpulkan bahwa pupuk cair 

limbah pasar ikan dengan variasi P4 

dengan jumlah variasi 12 isolat bakteri 

(komposisi 100 % limbah cair pasar ikan) 

memberikan pengaruh paling optimal 

terhadap pertumbuhan  dan produksi 

(tinggi, dan jumlah helai daun ) pada 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum,L). Tetapi variasi isolate 

bakteri pada pupuk cair limbah pasar ikan 

tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah tunas atau umbi  pada 

tanaman bawang merah 

 

SARAN  

          Bagi praktisi pembuat pupuk 

organik cair, penggunaan bakteri indigen 

LCN direkomendasikan untuk pembuatan 

pupuk organik cair karena mengandung 

bakteri pengurai yang mampu 

mendegradasi bahan organik. Penggunaan 

0 

20 

40 

60 

0 mst 1 mst 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst 6,mst 7 mst 

Pertambahan Tinggi Tanaman 
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limbah cair pasar ikan sebagai bahan baku 

pupuk organik cair  berpotensi untuk 

pembuatan pupuk organik cair karena kaya 

kandungan  unsur-unsur mineral yang 

dibutuhkan tanaman. 

Bagi masyarakat, hendaknya mulai 

mencoba  mengelola limbah cair pasar 

ikan menjadi pupuk organik, sehingga 

dapat meningkatkan nilai ekonomis limbah 

menjadi bahan yang bernilai manfaat yaitu 

membuat pupuk organic cair dan 

diaplikasikan terhadap tanaman bawang 

merah khususnya dan tanaman sayur-

sayuran pada umunya. 
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